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ABSTRAK 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah salah satu kemampuan 

yang diperlukan peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika. Berdasarkan pra penelitian di sekolah MTs GUPPI 03 Belanga 

menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis masih tergolong 

rendah dapat dilihat dari hasil UAS yang masih dibawah KKM (nilai > 70). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Flipped Classroom dengan 

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) ditinjau dari gaya belajar. 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian Quasy 

Eksperimental Design. Populasi yang digunakan yaitu seluruh peserta didik kelas 

VII MTs GUPPI 03 Belanga. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik acak 

(cluster random sampling) dan terpilih kelas VII B sebagai kelas eksperimen yang 

menerapkan model Flipped Classroom dengan pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME) dan VII D sebagai kelas kontrol yang menerapkan model 

pembelajaran ekspositori. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji anova dua 

jalan dengan sel tak sama dengan taraf signifikansi 5% dan didapatkan kesimpulan 

(1) Terdapat pengaruh Flipped Classroom dengan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. (2) Tidak terdapat pengaruh gaya belajar untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. (3) Tidak terdapat interaksi antara 

Flipped Classroom dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dan 

gaya belajar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kata Kunci : Gaya Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, 

Model Ekspositori, Flipped Classroom, Pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME) 
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MOTTO HIDUP 

ااوَلَا سَنَة اتسَۡتَويِ ااٱلَۡۡ ي ئَِة  اوَلَ لسَّ ِااٱدۡفَعاۡاٱ تِاب ااٱلَّ افإَذَِا حۡسَن 
َ

اأ يهَِِ ِ نَه ااٱلََّّ اوَبَيۡ اٞاۥبيَۡنَكَ َٰوَة عَدَ

َّه ا ن
َ

احََِيمٞااۥكَأ اا٣٤وَلٌِِّ
Artinya: “Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 

dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan 

antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat 

setia” (Q.S Fussilat : 34) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu pengetahuan dan teknologi di era sekarang sangat berpengaruh 

bagi setiap individu, dalam pendidikan perkembangan teknologi informasi 

tidak bisa dihindari. 1  Dalam pendidikan sebenarnya peserta didik diberi 

tuntutan untuk dapat memahami apa yang dikehendaki dan peserta didik 

harus yakin bahwa yang diajarkan adalah perlu untuk mereka.2 Pendidikan 

tidak hanya menumbuhkan tetapi juga mengembangkan dengan tujuan akhir.3 

Selain itu pendidikan memiliki fungsi untuk membentuk martabat watak serta 

untuk mencerdaskan bangsa.
4
 Sehingga pendidikan begitu penting, dengan 

adanya pendidikan akan lebih memudahkan dalam berkembang. Setiap 

manusia membutuhkan pendidikan baik itu tua maupun muda untuk 

memperoleh manusia yang berkualitas.
5

 Semua individu membutuhkan 

pendidikan untuk meningkatkan kehidupan mereka selain itu juga Allah akan 

mengistimewakan untuk orang- orang yang beriman dan berilmu, seperti 

                                                             
1
Haris Budiman, ‗Peran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Pendidikan‘, Al- 

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, vol.8 No.1 (2017), h. 32. 
2
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, 1st edn (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), h. 48. 

3
 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), h. 14. 

4  Bambang Sri Anggoro, ‗Pengembangan Modul Matematika Dengan Strategi Problem 

Solving Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa‘, Al- Jabar: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 6 No.2 (2015), 122. 
5

 Bambang Sri Anggoro, ‗Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Melalui 

Discovery Learning Dan Model Pembelajaran Peer Guided Inquiry‘, Al- Jabar: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 7 No.1 (2016), 12. 



 
 

 

2 

yang dijelaskan dalam Al- Qur‘an surat Al- Mujadilah ayat 11, yang 

berbunyi :6 

َٰٓأََُّهبَٱلَّرَِهاَ ىاْافٍِااَََٰ مۡاتفَسََّح  اْاإِذَااقُِلَالكَ  لسِاِءَامَى ىَٰٓ ىااْفَااٱلۡمَجََٰ اوَإذَِاااٱللَّّ اَفَۡسَحِااٱفۡسَح  مۡۖۡ لكَ 

ا وااْقُِلَ وااْفَااٱوش ز  ااٱوش ز  اواَاٱللَّه ٱلَّرَِهاََسَۡفعَِ مۡ امِىك  ااٱلَّرَِهاَءَامَى ىاْ ااٱلۡعِلۡماَأ وت ىاْ ت   دَزَجََٰ

 ١ ابمَِباتعَۡمَل ىنَاخَبُِساٞاٱللَّّ اواَ

Artinya : Hai orang- orang yang beriman apabila dikatakan padamu: 

“Berlapang- lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu, dan apabila 

dikatakan: “Berdirilah kamu”. Maka berdirilah, niscaya Allah 

akan meninggikan orang- orang yang beriman diantara mu dan 

orang- orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-  

Mujadilah : 11) 

Berdasarkan ayat di atas, menjelaskan bahwa kita sebagai manusia dianjurkan 

untuk mengikuti apa yang sudah di perintahkan oleh Allah SWT. Setiap 

orang yang pandai harus bisa menerapkan ilmu pengetahuannya dalam 

kehdupan sehari- hari, salah satunya yaitu ilmu matematika. 

Menurut National Research Council bahwa peserta didik harus belajar 

matematika yang digunakan dalam rangka perkembangan pemikiran 

matematika dan kemampuan pemecahan masalah.7 Kemampuan pemecahan 

masalah merupakan suatu tindakan dengan menggunakan langkah- langkah 

yang sistematis dari masalah hingga proses penyelesaiannya. Berbicara 

                                                             
6
 Departemen Agama RI, Al- Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Amani, 2005), h. 

195. 
7
Rahmita Yuliana Gazali, "Pembelajaran Matematika Yang Bermakna", Math Didactic: 

Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.2 No.3 (2016), h. 184. 
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mengenai masalah matematika, Lencher mendeskripsikan sebagai soal 

matematika yang strategi penyelesaian tidak lansung terlihat sehingga dalam 

penyelesaiannya memerlukan  pengetahuan, keterampilan dan pemahaman 

yang telah dipelajari sebelumnya. 8  Kemampuan pemecahan masalah harus 

dimiliki oleh setiap peserta didik supaya dapat menyelesaikan permasalahan. 

Salah satu yang harus dimiliki peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

adalah kemauan dan rasa percaya diri bahwa dia mampu dan bisa 

menyelesaikannya. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT sebagai 

berikut:9 

اماَ هِاإِلَّ وسََٰ سَاللِِۡۡ ُۡ اوَأنَالَّ ًَٰ ااۥسَعُۡهَ ااوَأنََّاا٤٣باسَعَ  ٣سَىۡفَاَ سَيَٰ

Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang diusahakan dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihatkan (kepadaanya). (Q. S An- Najm: 39-40). 

Ayat di atas dijelaskan bahwasanya sebagai manusia akan memperoleh apa 

yang diinginkannya sesuai dengan usaha yang telah mereka lakukan, saama 

halnya dengan pemecahan masalah, supaya siswa memiliki kemampuan 

pemecahan masalah maka siswa harus belajar dengan tekun dan harus rajin 

supaya mendapatkan hasil yang memuaskan dengan usahanya sendiri. 

Berdasarkan data yang didapat dari MTs GUPPI 03 Belanga, yang 

terlihat hasil belajar pada semester ganjil dimana hasil belajar peserta didik 

                                                             
8
Avissa Purnama Yanti dan Muhamad Syazali, "Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam 

Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-Langkah Bransford Dan Stein Ditinjau 

Dari Adversity Quotient", Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7 No. 1 (2016), h. 64. 
9
 Departemen Agama RI, Al- Qur‘an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Amani, 2005). 
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belum mecapai standar kriteria ketuntasan yang diterapkan di sekolah, hal 

tersebut bisa dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 

Hasil Belajar Matematika Kelas VII MTs GUPPI 03 Belanga 

Tahun 

Pelajaran 
KKM Kelas 

Interval Nilai Jumlah 

Peserta Didik           

2019/2020 70 VII A 22 9 31 

2019/2020 70 VII B 24 7 31 

2019/2020 70 VII C 26 7 33 

Jumlah   95 

 

Berdasarkan pada Tabel 1.1 di atas terlihat bahwa dai 95 peserta didik 

kelas VII dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 hanya terdapat 

23 peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM atau berkisar 24,21% 

sedangkan 72 peserta didik memperoleh nilai di bawah KKM atau berkisar 

75,78% peserta didik yang tidak mencapai KKM. 

Dalam hal ini menunjukkan bahwa pada kegiatan pembelajaran 

selama ini kemampuan pemecahan masalah matematis masih rendah karena 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang memiliki tujuan untuk 

menghasilkan hasil belajar yang baik. 10 Kemudian kemampuan pemecahan 

masalah matematis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik. Artinya semakin tinggi tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik maka hasil belajar yang 

                                                             
10

Noviana Kusumawati, "Pengaruh Kemampuan Komunikasi Dan Pemecahan Masalah 

Matematika Terhadap Hasil Belajar Siswa Dengan Pemebelajaran Realistic Mathematic Education 

(RME)", Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika, vol.1 No.1 (2013), h. 106. 
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diperoleh akan semakin tinggi.11 Jadi dapat dilihat dari tabel di atas masih 

banyak peserta didik tidak mecapai KKM dikarenakan kurangnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik. 

Hasil belajar peserta didik masih banyak di bawah KKM disebabkan 

oleh beberapa faktor diantaranya, yaitu pada penerapan model pembelajaran 

yang digunakan pada kegiatan pembelajaran oleh guru. Model yang 

digunakan pada saat kegiatan masih monoton, pembelajaran berpusat pada 

guru jadi peserta didik hanya menerima apa yang guru kasih sehingga peserta 

didik masih mengandalkan guru sebagai penyampai materi, hal itu 

menyebabkan peserta didik belum belajar secara mandiri serta pada saat 

kegiatan peserta didik masih cenderung kurang aktif. 

Berdasarkan penjelasan di atas Peneliti akan menerapkan model 

pembelajaran Flipped Classroom dengan pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Model Flipped Classroom 

merupakan desain model yang merubah pembelajaran di dunia. 12  Model 

Flipped Classroom marukapan metode pembelajaran dimana kegiatan di 

dalam dan diluar kelas bertukar tempat atau disebut juga dengan kelas terbaik, 

dimana penjelasan materi dilakukan di luar kelas melalui vidio sedangkan 

                                                             
11

Badrulaini, "Hubungan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemandirian Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Matematik Peserta Didik", Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.2 No.4 

(2018), h. 854. 
12

 Peter Strelan, Amanda Osborn, and Edward Palmer, ‗The Flipped Classroom: A Meta-

Analysis of Effects on Student Performance across Disciplines and Education Levels‘, 

Educational Research Review, 2020 <https://doi.org/10.1016/j.edurev.2020.100314>. 
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mengerjakan tugas dilakukan di dalam kelas.13 Model Flipped Classroom itu 

membalik kegiatan pemebejaran tradisional dan guru hanya sebagai fasilitator 

pada saat bembelajaran.14 Jadi pada model ini pembelajaran dasar dilakukan 

sebelum kelas dimulai sedangkan di dalam kelas digunakan untuk penerapan 

konsep.15 Kegiatan di kelas di pusatkan untuk menjelaskan secara singkat 

mengenai vidio yang sudah mereka pelajari sebelum kelas dimulai, 

melakukasn diskusi kelompok untuk memecahkan masalah. 16  Untuk 

keberhasilan dari pembelajaran Flipped Classroom ini mewajibkan peserta 

didik untuk benar- benar menyelesaikan aktivatas belajar yang sudah 

ditugaskan sebelum kelas dimulai hal tersebut bertujuan dalam 

mempersiapkan peserta didik supaya berpartisipasi secara efektif  pada saat 

kegiata tatap muka di kelas.17 

Peneliti juga menggunakan Pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME) adalah suatu pembelajaran yang memanfaatkan realita dan 

lingkungan yang dimengerti peserta didik dalam melancarkan kegiatan 

                                                             
13  Aksay Fatih Öncel and Ali Kara, ‗A Flipped Classroom in Communication Systems: 

Student Perception and Performance Assessments‘, International Journal of Electrical 

Engineering Education, 56.3 (2019) <https://doi.org/10.1177/0020720918788718>; Deniz Gökçe 

Erbil, ‗A Review of Flipped Classroom and Cooperative Learning Method Within the Context of 

Vygotsky Theory‘, Frontiers in Psychology, 2020 <https://doi.org/10.3389/fpsyg.2020.01157>. 
14

 Lisa Altemueller and Cynthia Lindquist, ‗Flipped Classroom Instruction for Inclusive 

Learning‘, British Journal of Special Education, 44.3 (2017) <https://doi.org/10.1111/1467-

8578.12177>. 
15

 Jamie L. Jensen and others, ‗Investigating Strategies for Pre-Class Content Learning in a 

Flipped Classroom‘, Journal of Science Education and Technology, 27.6 (2018) 

<https://doi.org/10.1007/s10956-018-9740-6>. 
16

 María Chiquito and others, ‗Flipped Classroom in Engineering: The Influence of Gender‘, 

Computer Applications in Engineering Education, 28.1 (2020) 

<https://doi.org/10.1002/cae.22176>; Jacob Lowell Bishop and Matthew A. Verleger, ‗The 

Flipped Classroom: A Survey of the Research‘, in ASEE Annual Conference and Exposition, 

Conference Proceedings, 2013 <https://doi.org/10.18260/1-2--22585>. 
17

 Jelena Jovanovic and others, ‗Predictive Power of Regularity of Pre-Class Activities in a 

Flipped Classroom‘, Computers and Education, 134 (2019) 

<https://doi.org/10.1016/j.compedu.2019.02.011>. 
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pembelajaran matematika. Dengan pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME) peserta didik diharapkan mampu mengaitkan antara 

kehidupan nyata dengan pengetahuan yang terdapat pada pembelajaran 

matematika.18  Jadi model Flipped Classroom dengan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) merupakan kegiatan pembelajaran terbalik 

yang dimana dalam pembelajarannya dihubungkan dengan kehidupan nyata 

atau real. 

Keberhasilan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika 

itu dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya sikap, intelektual dan gaya 

belajar yang dimiliki oleh setiap peserta didik. 19  Jadi gaya belajar yang 

dimiliki peserta didik juga berpengaruh pada kemampuan pemecahan 

masalah, dikarenakan gaya belajar merupakan ciri- ciri yang dipunya oleh 

individu pada saat memecahkan masalah sehingga berpengaruh juga pada 

hasil belajar siswa.20 Oleh karena itu, untuk memperoleh hasil yang maksimal 

dalam menyerap informasi maka setiap peserta didik maupun pendidik harus 

mengetahui gaya belajar seperti apa yang mereka miliki. Menurut Connell 

gaya belajar di bedakan menjadi tiga bagian yaitu gaya belajar visual (visual 

learners), gaya belajar auditori (auditory learners), dan gaya belajar 

                                                             
18

Badaruddin, Mustamin Anggo, dan Makkulau, "Pengaruh Pendekatan Saintifik Dan 

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) Terhadapa Kemampuan Koneksi Matematis 

Ditinjau Dari Motivasi Belajar Pada Siswa SMP", Jurnal Pembelajaran Berpikir Matematika, Vol. 

4 No. 2 (2019), h. 170. 
19

Zakiah Rohmah, Sutji Rochaminah,dan Mustamin Idris, "Profil Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa SMp Islam Terpadu Qurota A‘yun Palu Ditinjau Dari Gaya Belajar Auditory", 

Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika Tadulako, vol.4 No.4 (2017). 
20

Fa‘iq Unaifah dan Nadi Suprapto, "Profil Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Elastisitas Ditinjau Dari Gaya Belajar (Learning Style)", JIPE: Jurnal 

Inovasi Pendidikan Fisika, 3 No. 2 (2014), h. 27. 



 
 

 

8 

kinestetik (kinesthetic learners). 21  Dalam mengidentifikasi gaya belajar 

seperti apa yang dimiliki oleh masing-masing individu, peneliti memberikan 

angket kepada masing- masing individu.  

Dari masalah yang telah terindetifikasi di atas, maka perlu diterapkan 

kegiatan pembelajaran yang bisa membuat peserta didik untuk lebih aktif, dan 

mendorong atau merangsang peserta didik untuk mencari informasi secara 

individu mengenai masalah yang ada sehingga mampu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Dalam penggunaan 

model atau pendekatan serta megetahui gaya belajar seperti apa yang dimiliki 

siswa pada saat kegiatan pembelajaran itu dapat membantu dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis sehingga hasil 

belajar yang didapat peserta didik sesuai dengan yang diharapkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti atau 

memilih judul ― Pengaruh Flipped Classroom Dengan Pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar‖. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi 

masalah- masalah yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Model pembelajaran yang digunakan pendidik pada proses belajar 

mengajar masih kurang bervariasi. 

                                                             
21

M. Yusuf T dan Mutmainnah Amin, "Pengaruh Mind Map Dan Gaya BelajarTerhadap 

Hasil Belajar Matematis Siswa",Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, Vol.1 No.1 (2016), 

h. 86-87. 
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3. Hasil belajar peserta didik masih dibawah KKM. 

4. Guru masih kurang memperhatikan gaya belajar siswa secara 

keseluruhan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah yang telah ditemukan di atas, maka 

peneliti membatasi masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Model yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Flipped Classroom dengan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) ditinjau dari gaya belajar. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi pusat dipenelitian 

ini. 

3. Penelitian dilakukan pada peserta didik di kelas VII MTs GUPPI 03 

Belanga, Lampung Selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh Flipped Classroom dengan pendekatan 

Realistic Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh gaya belajar untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik? 
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3. Apakah terdapat interaksi antara Flipped Classroom dengan pendekatan 

Realistic Mathematic Education (RME) dan gaya belajar siswa untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui adanya pengaruh Flipped Classroom dengan pendekatan 

Realistic Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

2. Mengetahui adanya pengaruh gaya belajar untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

3. Mengetahui adanya interaksi Flipped Classroom dengan pendekatan 

Realistic Mathematic Education (RME) dan gaya belajar untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 

1. Bagi Guru 

Membantu guru untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih 

model pembelajaran matematika yang akan digunakan untuk 

menciptakan kegiatan belajar mengajar yang kreatif dan menarik. 

2. Bagi Siswa 

Penggunaan model pembelajaran Flipped Classroom dengan 

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) diharapkan dapat 
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, 

sehingga mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

masukan bagi guru dalam meningkatkan kualitas kenerja guru di sekolah 

tersebut. 

4. Bagi Peneliti 

Memperluas wawasan dan ilmu pengetahuan penulis dalam 

berpikir yang berkaitan dengan model pembelajaran yang akan 

digunakan dalam belajar mengajar, sehingga pada saat pembelajaran 

siswa tidak merasa bosan. 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

Untuk mengetahui masalah agar tidak terjadi penafsiran dalam 

penelitian ini, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian, yaitu: 

1. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian yaitu pengaruh Flipped Classroom 

dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VII MTs GUPPI 03 Belanga, 

Lampung Selatan Tahun 2019/2020. 

3. Lokasi Penelitian 

MTs GUPPI 03 Belanga, Lampung Selatan  
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4. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. 

5. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2019/2020. 

H. Definisi Operasional Penelitian 

Berikut ini bebrapa definisi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Flipped Classroom merupaka model pembelajaran 

yang berbeda denga yang lainnya. Flipped Classroom juga disebut 

dengan model pembelajaran terbalik, karena pada kegiatan pembelajaran 

peserta didik belajar mengenai teori- teori pembelajaran itu dilakukan di 

rumah dengan melalui bantuan vidio dan pada saat di sekolah siswa 

diberi tugas, berdiskusi dan membahas apa yang masih belum dipahami 

oleh peserta didik itu sendiri. 

2. Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang dalam kegiatan pembelajarannya peserta 

didik diminta untuk menghubungkan antara masalah matematika dengan 

kenyataan atau realita. Jadi pada pembelajaran ini pserta didik diminta 

untuk menghubungkan konsep- konsep matematika dengan pengalaman 

di dunia nyata. 
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3. Model pembelajaran ekspositori merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada guru, sehingga guru memiliki peran penting dalam 

kegiatan pembelajaran, dimana guru menyampaikan materi secara 

menyeluruh kepada peserta didik sehingga peserta didik hanya 

menyimak apa yang sedang disampaikan oleh guru dan pada akhir 

pembelajaran guru melakukan pengujian. 

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik merupakan 

suatu kemampuan mengetahui apa saja unsur yang diketahui, ditanya 

serta apa saja yang diperlukan dalam merangkai dan membuat model 

matematika kemudian dapat menentukan strategi pemecahan pada 

permasalahan dan dapat merangkai serta mengecek kembali mengenai 

kebenaran jawaban yang didapat. 

5. Gaya belajar merupakan hal yang dimiliki setiap orang, pada setiap 

individu memiliki gaya belajar yang berbeda- beda. Jadi gaya belajar 

merupakan suatu pendekatan yang menjelaskan bagaimana setiap 

individu pada saat proses pembelajaran dan mengusai informasi yang 

susah dan baru dengan cara yang beebeda- beda. Dalam hal ini gaya 

belajar digolongkan menjadi tiga yaitu gaya belajar visual, gaya belajar 

auditori dan gaya belajar kinestetik. 

 

 

 



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran disusun oleh para ahli berdasarkan prinsip- prinsip 

pembelajaran, teori- teori psikologis, sosiologis, analisis system, atau teori- 

teori lain yang mendukung. Menurut Joyce & well model pembelajaran 

merupakan rancangan yag dipergunakan dalam membuat kurikulum, bahan 

pembelajaran dan mengajar di kelas dan lainnya.22 Model pembelajaran juga 

dapat diartikan sebagai suatau pendekatan yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. Jadi, model pembelajaran sebenarnya memiki arti yang sama 

dengan pendekatan, strategi atau metode pembelajaran. Pada saat ini sudah 

banyak model pembelajaran mulai dari yang sederhana, agak kompleks 

sampai yang rumit, disebut rumit karena membutuhkan media pada saat 

pembelajaran. 23 Dalam hal ini guru dapat secara bebas memilih model 

pembelajaran yang akan digunakan untuk tercapainya tujuan pendidikan. 

Pada dasarnya pembelajaran adalah interaksi antara siswa/i dengan guru, 

yang terjadi baik secara langsung ataupun tidak langsung, interaksi secara 

lansung misalnya tatap muka dan secara tidak lansung adalah dengan 

                                                             
22

Rusman, Model- Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 2nd edn 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2016). h. 132-133. 
23

Lenia Putri Rahayu, ‗Efektifitas Strategi Pembelajaran Flipped Classroom Pada Materi 

Pyhtagoras SMP Kelas VIII Ditinjau Berdasarkan Gender‘, Prosiding Si Manis: Seminar Asional, 

2017. 
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menggunakan media dalam suatu pembelajaran. Adapun ciri- ciri dari model 

pembelajaran yaitu:24 

1. Dibuat oleh para ahli yang berdasarkan teori pendidikan dan teori 

belajar. 

2. Memiliki misi atau tujuan pendidikan tertentu. 

3. Bisa menjadi petunjuk untuk mengevaluasi proses belajar mengajar 

disuatu kelas. 

4. Mempunyai bagian model yang disebut langkah- langkah pembelajaran, 

prinsip- prinsip, dan system pendukung. 

5. Mempunyai efek yang menjadi akibat terapan model pembelajaran, 

seperti dampak dari belajar mengajar. 

6. Dapat membuat persiapan mengajar dengan pedoman model 

pembelajaran yang telah dipilih pendidik. 

B. Model Flipped Classroom 

1. Pengertian Model Flipped Classroom 

Flipped Classroom merupakan kebalikan dari mode tradisional 

pengajaran berbasis kelas dan pekerjaan rumah. Di luar kelas peserta 

didik mempelajari vidio dan di dalam kelas peserta didik fokus pada 

pemahaman dan penerapan materi yang telah ditonton. Kegiatan 

pemecahan masalah dilakukan oleh kelompok ataupun individu, dan 

peran guru hamya sebagai pembimbing.
25

 Model pembelajaran Flipped 

                                                             
24

Rusman, Model- model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru.........., h. 

136. 
25

 Jared Keengwe, Promoting Active Learning Through The Flipped Classroom Model (IGI 

Global, 2014). 



 
 

 

16 

Classroom merupakan model pembelajaran yang dilaksanakan di kelas 

akan tetapi siswa terlebih dahulu mempelajari materi pelajaran di rumah 

yang tujuannya supaya peserta didik dapat belajar mandiri.26 

Menurut Johnson Flipped Classroom adalah cara dalam kegiatan 

pembelajaran yang kegiatan pembelajaran pada suatu kelas dengan cara 

mengefektifkan hubungan satu sama lain seperti guru, siswa dan 

lingkungannya. Pada model pembelajaran ini lebih memanfaatkan media 

pembelajaran yang dapat dijangkau secara online yang berhubungan 

dengan materi yang akan dipelajari peserta didik. Model pembelajaran 

Flipped Classroom ini tidak hanya sekedar belajar dengan memakai 

video pembelajaran akan tetapi pada pembelajaran ini lebih ditekankan 

dalam memanfaatkan waktu di kelas supaya pada pembelajara di kelas 

akan lebih berkualitas dan dapat meningkatkan pengetahuan peserta 

didik.27 Penggunaan model pembelajaran Flipped Classroom di sekolah 

dengan tujuan agar dapat membantu peserta didik yang kesulitan dalam 

hal belajar khusunya matematika. Sehingga dengan diterapkannya 

kegiatan pembelajaran Flipped Classroom ini siswa yang awalnya 

merasa kesulitan dengan materi yang diajarkan dapat diatasi dengan baik 

dan mampu mecapai tujuan pembelajaran secara optimal.28  

                                                             
26

M. Eko Arif Saputra dan Mujib, "Efektivitas Model Flipped Classroom Menggunakan 

Vidio Pembelajaran Matematika Terhadap Pemahaman Konsep", Desimal: Jurnal Matematika, 

Vol. 1 No. 2 (2018), h. 174. 
27

Irna Septiani Maolidah, Toto Rohimat, dan Laksmi Dewi, "Efektifitas Penerapan Model 

Pembelajaran Flipped Classroom Pada Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa", 

Educational Technologia, Vol. 3 No. (2017), h. 164. 
28

M. Eko Arif Saputra dan Mujib, Efektivitas model flipped classroom menggunakan vidio 

pembelajaran matematika terhadap pemahaman konsep….., h. 174 . 
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Jadi, model Flipped Classroom adala model pembelajaran terbalik 

dimana peserta didik belajar secara mandiri di luar kelas atau dirumah 

dengan bantuan vidio dan kegiatan yang dilakukan pada saat di dalam 

kelas adalah mengulah materi yang masih belum dipahami, 

menyelesaikan pemecahan masalah baik secara kelompok maupun 

individu. Penerapan model ini diharapkan peserta didik akan lebih aktif. 

Selain itu dengan model ini guru mempunyai lebih banyak waktu dalam 

melakukan pembimbingan. 

2. Kelebihan Model Flipped Classroom 

Adapun kelebihan dari model pembelajaran Flipped Classroom ini 

yaitu sebagai berikut: 

a. Antara pendidik dan peserta didik merasakan suasana pembelajaran 

yang menarik karena pada kegiatan pembelajarannya memanfaatkan 

alat elektronik. 

b. Peserta didik lebih banyak waktu belajar di rumah, yaitu peserta didik 

terlebih dahulu belajar dengan dibantu video mengenai materi 

sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. 

c. Peserta didik dapat menonton berkali- kali video yang berisi materi 

pelajaran tersebun di manapun dan kapanpun itu. 

d. Pada proses pembelajaran pendidik tidak banyak menjelaskan 

mengenai materi, hanya sekekali saja disaat ada peserta didik yang 

belum paham mengenai materi yang sudah pelajari sebelumnya. 
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e. Peserta didik dapat dengan mudah mendapatkan video mengenai 

materi pembelajaran. 

f. Kegiatan pembelajaran di kelas peserta didik akan lebih aktif karena 

peserta didik diminta diskusi dan diberikan tugas kepada peserta didik. 

3. Kekurangan Model Flipped Classroom 

Model pembelajaran Flipped Classroom tidak hanya memiliki 

kelebihan tetapi memiliki kekurangan yaitu sebagai berikut: 

a. Dibutuhkan alat yang memadai seperti laptop, handphone android, 

computer atau apapun itu yang dapat digunakan untuk melihat vidio 

pembeajaran yang telah diberikan guru. 

b. Dalam mengakses vidio diperlukan koneksi internet yang cukup bagus, 

dan terkadang terdapat siswa yang kurang paham dalam mengakses 

informasi yang dibutuhkan oleh sebab itu akan lebih banyak waktu 

yang sedikit lebih lama lagi untuk bisa mengakses vidio tersebut. 

c. Guru juga perlu waktu yang cukup lama untuk mempersiapkan materi 

dalam bentuk vidio, terutama untuk guru yang tidak biasa membuat 

sebuah vidio untuk pembelajaran. 

d. Diperlukan seseorang yang digunakan sebagai tumpuan oleh peserta 

didik untuk memastikan bahwa mereka bener- benar sudah mengerti 

mengenai materi atau suatu permasalah yang terdapat pada vidio.29 

 

4. Langkah- Langkah Model Flipped Classroom 

                                                             
29

Luluk Munfaridah, "Penerapan Model Pembelajaran Flipped Calssroom Untuk Melatih 

Kemandirian Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika", UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017, 

10–11. 
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Dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 

Flipped Classroom terdapat langkah- langkah pembelajaran, yaitu sebgai 

berikut: 

1. Mengajarkan peserta didik cara mengakses atau menonton dan 

berinteraksi dengan vidio. Pengajaran tersebut dilakukan sebelum 

proses kegiatan yag bertujuan  agar peserta didik tidak bingung lagi 

mengenai cara mengakses atau menonton vidio pembelajaran dan 

peserta didik juga tau apa saja yang perlu dicatat dari vidio tersebut. 

2. Mengarahkan peserta didik bahwa vidio mengenai materi yang akan 

yang dipelajari di pertemuan berikutnya harus ditonton. Konsep 

Flipped Classroom ini peserta didik mempelajari materi yang akan 

dibahas di pertemuan selanjutnya itu dilakukan dirumah dengan 

bantuan vidio. Vidio yang digunakan boleh memakai vidio yang 

sudah ada yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran ataupun 

bisa menggunakan vidio yang dibuat oleh guru itu sendiri. 

3. Ketika kegiatan pembelajaran di kelas peserta didik diminta bertanya 

mengenai apa yang mereka tidak mengerti mengenai vidio yang 

telah mereka tonton sebelum pembelajaran ini dilakukan. Dalam hal 

ini siswa diwajibkan bertanya minimal satu pertanyaan pada setiap 

peserta didik hal ini digunakan untuk memastikan bahwa peserta 

didik benar- benar sudah menonton vidio yang telah diberikan. 

4. Selain Tanya jawab pada kegiatan pembelajaran peserta didik 

diberikan tugas individu maupun berkelompok. Hal ini memilki 
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tujuan yaitu untuk mengetahui seberapa paham mereka mengenai 

materi yang telah dipelajari. Disini guru hanya berperan sebagai 

fasilitator yang membantu peserta didk yang kesulitan dalam 

memahami dan mengerjakan tugas yang telah diberikan. 

5. Dalam pembelajaran juga peserta didik diarahkan untuk saling 

membantu satu sama lain. Guru berfungsi hanya untuk memperjelas 

materi pembelajaran. 

6. Menarik kesimpulan dalam pebelajaran yang telah dilakukan. 

Setelah peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang diberikan 

guru maka diakhir pembelajaran peserta didik dan guru 

menyimpulkan mengenai kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Dan guru meminta siswa untuk mencatat hal- hal yang 

penting dari pembelajaran yang telah dilakukan.30 

C. Model Pembelajaran Ekspositori 

Model pembelajaran ekspositori merupakan suatu pembelajaran yang 

menfokuskan pada kegiatan menyampaikan materi dengan cara verbal dari 

pendidik yang bertujuan supaya peserta didik mampu menguasai materi 

pembelajaran secara maksimal. Kelebihan dari pembelajaran ekspositori ini 

yaitu : 

1. Guru bisa mengontrol mengenai urutan dan materi kegiatan pada 

pembelajaran. 

                                                             
30

 Yeni Apriyanti, ―Pengembangan Perangkat Pembelajaran Flipped Classroom Pada Materi 

Getaran harmoni‖, Program Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung (2017), h. 8-9. 
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2. Efektif ketika materi yang disampaikan pada peserta didik sangat luas 

ketika waktu yang tersedia terbatas. 

3. Peserta didik tidak bukan hanya mendengarkan penjelasan guru tetapi 

juga dapa melihat mengenai materi pembelajaran. 

4. Model ini dapat dipakai dalam kelas yang besar.31 

Gurusinga dan sibarani mengemukakan angkah- langkah penerapan 

pembelajara ekspositori ini sebagai berikut : 

1. Persiapan, yang bertujuan untuk memotivasi, merangsang dan 

menciptakan suasana kegiatan pembelajaran. 

2. Penyajian, yaitu proses penyampaian materi dari guru. 

3. Menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman peserta didik. 

4. Menyimpulkan 

5. Mengaplikasikan.32 

D. Pedekatan Realistic Mathematic Education (RME) 

1. Pengertian Realistic Mathematic education (RME) 

Pedekatan Realistic Mathematic Education (RME) menurut 

Suyatno merupakan suatu pendekatan dalam proses pembelajaran yang 

menyuruh peserta didik menhubungkan atara masalah matematika 

dengan kenyataan atau realita. Jadi pada pembelajaran ini peserta didik 

dituntut untuk mengabungkan atara konsep- konsep matematika dengan 

                                                             
31

Ahmad Saifi Hasbiyalloh, Ahmad Harjono, Ni Nyoman Sri Putu verawati, "Pengaruh 

Model Pemeblajaran Ekspositori Berbantuan Scaffolding Dan Advance Organizer Terhadap Hasil 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X", Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi, vol.3 No.2 

(2017), h. 173-174. 
32

Dian Chaerani Utami Gestiana Ragin, Ardi Rafando, "Implentasi Strategi Pembelajaran 

Ekspositori Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Di Sekolah Dasar", Pandawa: Jurnal 

Pendidikan Dan Dakwah, Vol.2 No.1 (2020), h. 56. 
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pengalaman peserta didik di kehidupan nyata. Dengan pembelajaran ini 

siswa dapat menggunakan konsep- konsep matematika kedalam 

kehidupan nyata mereka. Gravemeijer mengungkapkan tiga prinsip yang 

menjadi dasar pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME) yaitu, Guided Reinvention (Menemukan kembali), 

Didactical Phenomenology (Fenomena didaktif) dan Self Develoved 

Models (mengembangkan model sendiri). 

Secara umum Realistic Mathematic Education(RME) juga memiliki 

karakteristik yang dikemukakan oleh De Lange dkk yaitu sebagai berikut: 

1. Memakai masalah dunia nyata (the use of the contextual problem) 

2. Memakai model pembelajaran dengan instrumen vertikal (use 

models, bridging by vertical instrument) 

3. Siswa diwajibkan berkontribusi (student contribution) 

4. Adanya intraksi anatara guru dan peserta didik (Interactivity) 

5. Berkaitan dengan pelajaran lainnya (intertwining).33 

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) memiliki 

tujuan utama yaitu supaya peserta didik dapat mengaplikasikan 

matematika. Oleh karena itu tujuan pengajaran matematika yang utama 

adalah agar peserta didik mampu menggunakan apa yang mereka pahami 

untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Pendekatan RME 

merupakan kegiatan belajar matematika sebagai aktivitas sosial. Yang 

artinya pserta didik memiliki kesempatan untuk melakukan tukah 

                                                             
33

Helmi Saleha Siregar, dan Muhammad syahril Harahap, "Efektivitas Kemampuan 

Representasi Matematis Siswa Dengan Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematic Education 

(RME) Di SMA Negeri 1 Angkola Timur", Jurnal: Mathedu, Vol. 2 (2019), h. 9–10. 
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pengalaman, strategi penyelesaian, serta temuan- temuan lainnya.
34

 

Dengan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME), guru 

dapat mengatur proses pembelajaran di kelas yang memungkinkan siswa 

untuk saling berbicara, berdiskusi, menemukan ide- ide, konsep dan 

keterampilan baru.  

2. Kelebihan Realistic Mathematic Education (RME) 

Suwarsono berpendapat bahwa Realistic Mathematic Education 

(RME) memiliki beberapa kelebihan yaitu sebagai berikut: 

a. Dalam kegiatan pembelajaran pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME) ini peserta didik diberikan pengertian yang jelas 

karena dalam kegiatan pembelajarannya pendidik mengaitkan 

dengan kehidupan nyata. 

b. Peserta didik diberi penjelasan mengenai pelajaran matematika itu 

bisa dikembangkan tidak hanya oleh para pakar saja tetapi siswa. 

c. Peserta didik mengetahui dalam menyelasaikan permasalahan dapat 

diselesaikan tidak hanya dengan satu cara dan tidak harus sama 

dengan penyelesaian teman lainnya. 

d. Dalam pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) ini 

diberikan penjelasan bahwa ketika kegiatan pembelajaran siswa 

diminta untuk menemukan konsep- konsep matematika.35 

3. Kekurangan Realistic Mathematic Education (RME) 

                                                             
34 Dudung Rahmat Hidayat, Maman Abdurrahman, dan Yayan Nurbayan, Ilmu Dan Aplikasi 

Pendidikan Bagian III: Pendidikan Disiplin Ilmu (Grasindo, 2007). 
35

Ibid., h. 10-11. 
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Selain kelebihan Realistic Mathematic Education (RME) terdapat 

kekurangan, berikut termasuk kekurangan dari Realistic Mathematic 

Education (RME) yaitu sebagai berikut: 

a. Sedikit sulit dalam merubah pendapat yang bertumpu mengenai 

beragam keadaan. 

b. Dalam memberikan motivasi kepada peserta didik supaya bisa 

mudah dalam menentukan cara dalam menyelesaikan suatu 

pertanyaan itu sedikit sulit bagi seorang pendidik. 

c. Pendidik juga merasa kesulita dalam membimbing siswa agar 

mendapatkan kembali ide untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

atau memecahkan masalah.36 

E. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Robert L. Solso berpendapat bahwa pemecahan masalah 

merupakan tentang pemikiran yang terarah untuk mendapatkan solusi 

pada permasalahan yang spesifik. Dan Kusemawati menjelaskan 

kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan 

mengetahui unsur yang diketahui, ditanya serta unsur apa saja yang 

diperlukan yang dapat dirangkai dan membuat model matematika 

kemudian dalam menetapkan strategi pemecahan pada permasalahan dan 

dapat menerangkan serta mengecek kembali mengenai kebenaran 

                                                             
36

Nur Amaliya Harahap, "Efektivitas Penggunaan Pendekatan RME (Realistic Mathematic 

Education) Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Di Kelas XI SMA Negeri 7 Padang 

Sindipuan", Jurnal MathEdu: Mathematic Education Journal, Vol.1 No. (2018), h. 67-68. 
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jawabanyang diperoleh. 37  Poyla menjelaskan pemecahan masalah 

merupakan usaha yang dilakukan untuk mendapatkan solusi dari suatu 

masalah.38 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah tujuan dari 

pembelajaran matematika, dijelaskan pula bahwa pemecahan masalah ini 

dapat dilakukan tidak hanya dalam persoalan matematika saja tetapi 

dalam kehidupan sehari- hari. Suatu masalah dapat diartikan sebagai 

suatu situasi dimana seseorang diminta untuk dapat menyelesaikan 

perseoalan yang belum dikerjakan dan memahami cara pemecahannya. 

Berhasil atau tidaknya dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis itu tidak dilihat dari tingkat kecerdasan 

seorang anak, tetapi lebih pada sejauh mana pengalaman mereka hal 

tersebut disampaikan oleh Aunurrahman. Oleh sebab itu, pada kegiatan 

pembelajaran terkhusus dalam pembelajaran matematika peserta didik 

harus lebih aktif untuk memecahkan masalah matematika sesuai dengan 

umur dan pengelaman yang mereka punya dalam proses belajar 

matematika. Jadi perlu dikembangkan lagi mengenai kemampuan 

                                                             
37

Siti Mawaddah dan Hana Anisah, ‗Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif 

Learning) Di SMP‘, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.3 No.2 (2015), 166–75. 
38

Diar veni Rahayu dan Ekasatya Aldila Afriansyah, ‗Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematik Siswa Melaui Model Pemelajaran Pelangi Matematika‘, Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol.4 No.1 (2015), 29–37. 
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pemecahan masalah sejak kecil suapaya mereka dapat terbiasa dengan 

menyelesaikan suatu permsalahan yang ada.39 

2. Kelebihan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Hamdani berpendapat bahwa terdapat keunggulan pada pemecahan 

masalah, yaitu :40 

a. Mengajari siswa supaya dapat merangkai satu penemuan. 

b. Berpikir dan bersikap kreatif. 

c. Pemecahan masalah dengan cara nyata. 

d. Mengidentifikasi dan mampu menyelidiki permaslahan. 

e. Menjelaskan dan mengulas hasil yang telah ditemukan. 

f. Menerima kemajuan perkembangan cara berpikir peserta didik 

dalam menyelesaikan permasalahan yang ada dengan tepat. 

3. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah matematis 

Indikator ini digunakan untuk dijadikan sebuah pedoman dalam 

meinilai kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik. Dalam hal 

ini pemecahan masalah peserta didik akan mendapatkan pengalaman 

mengenai pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk 

menyelesaikan masalah yang mementingkan pada masalah proses. Pada 

pemecahan masalah terdapat beberapa tahap yang dilakukan. Poyla 

membagi tahap- tahapan pemecahan masalah menjadi berikut: 

                                                             
39

Aisyah juliani Noor dan Norlaila, "Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Cooperative Script", Jurnal Pendidikan 

Matematika, Vol.2 No.3 (2014), 250–259. 
40

Shovia Ulvah dan Ekasatya Aldila Afriansyah, "Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Ditinjau Melalui Model Pembelajaran SAVi Dan Konvensional", Jurnal Riset 

Pendidikan, Vol.2 No.2 (2016), 145–146. 



 
 

 

27 

a. Mengerti masalah pada soal, peserta didik harus memahami masalah 

yang diberikan, karena pada saat peserta didik tidak paham 

mengenai masalah yang disajikan makan akan sulit dalam proses 

penyelesaiannya. 

b. Membuat rencana untuk menyelesaikan pemasalahan pada soal, 

setelah peserta didik paham mengenai apa saja masalah yang 

disajikan, peserta didik harus terlebih dahulu membuat rencana yang 

bertujuan untuk memudahkan siswa dalam proses penyelesaian 

masalah yang sudah diberikan.  

c. Menyelesaikan masalah, kemudian suatu masalah diselaikan sesuai 

dengan yang sudah direncanakan secara tepat oleh peserta didik baik 

secara tertulis ataupun tidak. 

d. Meneliti lagi disetiap tahapan yang sudah dilakukan, ini merupakan 

proses terakhir dalam penyelesaian masalah, disini peserta didik 

harus mengecek kemabali apakan tidak ada kesalahan- kesalahan 

yang dilakukan pada saat proses penyelesaian sebelumnya.41 

Kemudian Kesumawati berpendapat bahwa indikator kemampuan 

pemecahan masalah yaitu sebagai berikut: 

a. Memperlihatkan kemampuan mengidentifikasi masalah yang 

diketahui, ditanyakan dan unsur apa saja yang diperlukan. 

                                                             
41

Netriwati, "Analisis Kemampuan Mahasiswa Dalam Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut Teori Poyla", Alj-Abar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.7 No.2 (2016), 181–90. 
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b. Dapat membuat atau menyusun model matematika seperti 

merumuskan masalah matematika maupun kehidupa sehari- hari. 

c. Memiliki kemampuan untuk mendapatkan rumus- rumus yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah matematika. 

d. Dapat menerangkan dan dapat mengecek kembali tingkat kebenaran 

jawaban yang didapat seperi mampu menumukan kesalahan pada saat 

menghitung, menyamakan antara jawaban dengan soal yang 

ditanyakan dan bisa menjelaskan tentang kebenaran jawaban.42 

F. Gaya Belajar 

Gaya belajar merupakan suatu pendekatan yang menerangkan 

bagaimana setiap individu pada saat proses pembelajaran  dan menguasai 

suatu informasi yang susah dan baru dengan cara yang berbeda. Kolb 

memeberikan pendapat bahwa gaya belajar adalah salah satu cara dalam 

memperoleh informasi yang dimiliki oleh pesrta didik atau suatu individu. 

kemudian Heinivh dkk juga berpendapat bahwa gaya belajar merupakan suatu 

kegiatan yang menjadi kebiasaan siswa dalam mendapatkan pengetahuan dn 

info dan juga saat mempelajari suatu keterampilan.43 Gaya belajar merupakan 

pendekatan ataupun cara belajar yang berbeda yang dimiliki oleh anak.
44

 

                                                             
42

Siti Mawaddah Dan Hana Anisah, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif 

Learning) di SMP……, h. 168. 
43

M. Yusuf T dan Mutmainnah Amin, Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Matematis Siswa……, h. 86 . 
44

 Esti Ismawati dan Faraz Umaya, Belajar Bahasa Di Kelas Awal, 2nd edn (Yogyakarta: 

Penerbit Ombak, 2016). 
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Para peneliti melihat terdapat berbagai macam gaya belajar yang 

dimiliki peserta didik yang digolongkan berdasarkan kelompok- kelompok 

tertentu. Mereka menyimpulkan ialah sebagai berikut:45 

1. Setiap peserta didik memiliki cara sendiri dalam melakukan 

pembelajaran yang kita sebut dengan gaya belajar, selain itu bukan hanya 

peserta didik saja yang memiliki gaya belajar tetapi pendidik atau guru 

juga mempunyai gaya belajar masing- masing. 

2. Untuk melihat gaya belajar seperti apa pada peserta didik itu dengan 

menggunakan instrument tertentu. 

3. Gaya mengajar dana gaya belajar harus memiliki kesesuain dengan 

tujuan memperkuat efektivitas dalam belajar. 

Dalam menerima, mengerjakan dan menyatakan informasi pada setiap 

anak mempunyai kemampuan yang berbeda- beda. Belajar merupakan 

kegiatan yang berhubungan dengan kemampuan anak dalam menerima,  

mengerjakan dan mengemukakan informasi. Pada kegiatan pembelajaran 

tidak selamanya tentang mengingat  saja tetapi peserta didik juga harus 

mampu mengingat tentang apa yang sudah dipelajari dan peserta didik harus 

mampu mengemukakan informasi. Menerima, mengerjakan dan 

mengemukakan informasi merupakan salah satu karakteristik  belajar ini 

dinamakan dengan gaya belajar peserta didik. Pada setiap anak memiliki gaya 

belajar masing- masing, terdapat anak yang dapat belajar hanya dengan 

melihat orang lain melakukan, kemudian hanya mendengar apa yang 
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Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi 

Angkasa), h. 93. 
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diucapkan guru dan ada juga peserta didik yang lebih suka belajar secara 

langsung.46 

Masing- masing manusia mempunyai gaya belajar yang berbeda- beda 

pada saat belajar yang disebabkan oleh faktor dari luar dan dalam pada 

peserta didik, dengan pengetahuan gaya belajar ini setiap peserta didik 

diharapkan dapat mengetahui gaya belajar seperti apa yang mereka miliki 

untuk memudahkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Bukan hanya 

peserta didik disini guru juga ketika sudah mengetahui gaya belajar apa yang 

miliki peserta didik nya guru dapat mencari metode seperti apa yang kira- 

kira cocok dan dapat digunakan dala proses kegiatan pembelajaran. Dalam 

hal iniFleming dan Mills berpendapat bahwa gaya belajar terbagi  menjadi 

tiga kategori, yaitu gaya belajar visual (visual learners), gaya belajar auditori 

(auditory learners), dan gaya belajar kinestetik (kinesthetic learners).47 

1. Gaya Belajar Visual 

Pembelajaran yang dimana materi pembelajaran dibuat dalam 

bentuk gambar dan teknik disebut dengan gaya belajar visual. Dan teknik 

yang digunakan dalam pembelajaran ini lebih menekankan pada 

penglihatan.48 Jadi dalam pembelajaran ini siswa sulit menangkap materi 

pembelajaran jika pada saat menyampaikan materi pendidik tidak disertai 

                                                             
46

Ariesta Kartika Sari, "Analisis Karakteristik Gaya Belajar Vak ( Visual , Auditorial , 

Kinestetik ) Mahasiswa Pendidikan", Jurnal Ilmiah Edutic, 1 (2014), h. 3. 
47

Nugroho Wibowo, "Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui Pembelajaran 

Berdasarkan Gaya Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari", Jurnal Elecronics, Informatics, and 

Vocational Education (ELINVO), Vol.1 No.2 (2016), h. 131. 
48

Cepi Riyana Rusman, Deni Kurniawan, Pembelajaran Berbasisis Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru, 4th edn (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2015), h. 33. 
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dengan gambar- gambar. 49  Gaya visual ini memiliki ciri- ciri yaitu 

sebagai berikut : 

a. Peserta didik berpenampilan rapih dan teratur. 

b. Cara berbicara nya cepat. 

c. Terbaik dalam hal merencanakan dan mengatur jangka panjang. 

d. Sangat teliti pada sesuatu. 

e. Dalam berpakaian ataupun presentasi selalu melakukan yang terbaik. 

f. Dalam menuangkan apa yang terdapat didalam pikiran mereka dan 

pengeja yang baik. 

g. Lebih sering mengingat sesuatu yang dia lihat daripada yang 

didengar. 

h. Ketika berada di tempat keributan tidak akan merasa terganggu. 

i. Memiliki permasalahan dalam mengingat jika dalam bentuk simbol- 

simbol kecuali jika ditulis dan meminta bantuan kepada teman untuk 

mengulanginya. 

j. Membaca dengan cepat dan tekun. 

k. Lebih menyukai membaca sendiri dibandingkan dibacakan. 

l. Selalu mencoret- coret tidak jelas pada saat berbeicara di telpon 

ataupun pada saat belajar. 

m. Lupa pada saat ditugaskan menyampaikan pesan yang berbentuk 

symbol- symbol kepada temannya. 

n. Ketika menjawab pertanyaan biasanya hanya menjawab dengan 

singkat seperti YA atau TIDAK. 

o. Lebih suka berdebat daripada berpidato. 

p. Terkadang paham mengenai apa yang dikatakan, tetapi tidak terlalu 

pintar dalam memilih kata- kata. 

q. Ketika bener-benar ingin memperhatikan maka seringkali kehilangan 

konsertrasinya. 
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r. Lebih menyukai seni dibandingkan musik.50 

2. Gaya Belajar Auditori 

Pada gaya belajar auditori peserta didik belajar dengan cara 

mendengar pada saat melakukan pembelajaran. Peserta didik akan lebih 

mudah menangkap materi pembelajaran melalui pendengaran. Adapun 

ciri- ciri dari gaya pembelajaran auditori, yaitu sebagai berikut: 

a. Ketika sedang belajar sering berbicara sendiri. 

b. Akan merasa terganggu jika sedang berada ditempat keributan. 

c. Pada saat membaca sering menggerakan bibir atau mengucapkannya. 

d. Lebih suka membacar dengan cara keras- keras dan pada saat 

mendengar sesuatu. 

e. Peserta didik dapat dengan mudah menirukan suara, nada dan lain 

sebagainya. 

f. Lebih mudah ketika diperintah bercerita dibandingkan menulis. 

g. Pandai berbicara. 

h. Lebih mudah belajar dengan apa yang didengar dan mengingat apa 

yang telah didiskusikan dibandingkan apa yang dilihat. 

i. Gemar berbicara, berdiskusi dan mengutarakan pendapat dengan 

panjang lebar. 

j. Pandai mengeja dengan keras dibandingkan menulisnya.51 

3. Gaya belajar Kinestetik 

Gaya belajar dengan cara bergerak dan menyentuh dinamakan 

dengan gaya belajar kinestetik. Jadi pada pembelajaran ini peserta didik 

lebih menekankan pada indera perasa yang dalam kegiatannya yaitu 

                                                             
50

Rostina Sundayan, ‗Keterkaitan Antara Gaya Belajar, Kemandirian Belajar, Dan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMP Dalam Pembelajaran Matematika‘, Jurnal 

Mosharafa, Vol.5 No.2 (2016), 77. 
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Jaenete Ophilia papilaya dan Neleke Huliselam, "Identifikasi Gaya Belajar Mahasiswa", 

Jurnal Psikologi Undip, Vol. 15 No.1 (2016), h. 59. 
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dengan melakukan gerakan fisik, pada gaya belajar ini peserta didik akan 

mudah menangkap materi pembelajaran yaitu dengan cara menyentuh, 

bergerak dan melakukan tindakan.52 Gaya kinestetik ini memiliki ciri- 

ciri sebagai berikut: 

a. Berbicara secara perlahan. 

b. Peserta didik mencari perhatian dengan cara menyentuh. 

c. Ketika berbicara dengan seseorang dia akan berdiri didekatnya. 

d. Lebih sering melakukan sesuatu dengan fisik dan lebih banyak gerak. 

e. Ketika sedang menghafalkan sesuatu maka tidak akan diam tetapi 

berjalan- jalan dan melihat. 

f. Ketika sedang membaca akan menggunakan jari untuk menunjuk. 

g. Lebih sering menggunakan Bahasa tubuh. 

h. Tidak bisa duduk diam dalam jangka waktu yang lama. 

i. Selalu ingin melakukan segala kegiatan. 

j. Suka terhadap permainan yang membuatnya sibuk.53 

G. Kerangka Berpikir 

Salah satu tujuan yang penting pada pembelajaran matematika yaitu 

peserta didik mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

materi pembelajaran matematika yang diberikan pendidik. Pada dasarnya 

tujuan pembelajaran matematika belum sepenuhnya tercapai secara optimal, 

dikarenakan masih kurangnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

pada peserta didik. 

Pada permasalahan yang dialami peserta didik ini dapat disebebkan 

oleh guru atau peserta didik itu sendiri. Salah satu faktor yang menjadi 
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permasalahan ini yaitu karena guru kurang menguasai pada pendekatan dan 

model pebelajaran yang tepat untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 

selain kurang mengusai pendekatan atau model pembelajaran yang digunakan 

guru juga kurang menguasai mengenai materi yang akan disampaikan kepada 

peserta didik dan juga guru tidak paham mengenai gaya belajar yang dimiliki 

setiap peserta didik. Kemudian faktor pada peserta didik yaitu kurang 

minatnya peserta didik terhadap pembelajaran matematika sehingga peserta 

didik tidak tertarik untuk memperhatikan apa yang dijelaskan pendidik 

sehingga menyebabkan kurangnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan selanjutnya peserta didik juga masih belum mengerti gaya 

belajar seperti apa yang bisa membuat mereka mudah paham mengenai 

materi yang disampaikan pendidik. 

Model pembelajaran yang digunakan juga dapat mempengaruhi tingkat 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik, pada saat ini guru 

biasanya menggunakan model pembelajaran ekspositori, pada pembelajaran 

ekspositori guru yang mendominasi selama proses pembelajaran sehingga 

menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif sedangkan guru sangat aktif 

bahkan semua inisiatif berasal dari guru. Hal ini menyebabkan peserta didik 

kurang perhatian dalam belajara sehingga menyebabkan peserta didik kurang 

paham atau menarik kesimpulan mengenai masalah yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, guru atau pendidik perlu menerapkan 

pendekatan atau model pembelajaran yang berbeda. Pendidik memberikan 

masalah atau soal agar tujuan pembelajaran matematika dapat secara 
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maksimal tercapai. Salah satu model dan pendekatan yang dapat digunakan 

yaitu Flipped Classroom dengan pendekatan Realistic Mathematic Education 

(RME). Pembelajaran Flipped Classrom ini merupakan prosedur 

pembelajaran terbalik dari pembelajaran tradisional, di mana biasanya pada 

pembelajaran tradisional dilakukan di sekolah akan dilakukan dirumah dan 

yang dilakukan di rumah akan dilakukan di sekolah pada pembelajaran 

Flipped Classroom. Terdapat kelebihan menggunakan Flipped Classroom 

dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) sebagai model 

dan pendekatan pembelajaran matematika yaitu membuat siswa untuk 

berinteraksi dan berdiskusi dengan siswa lain sehingga tidak hanya 

meningkatkan kemampuan bekerja secara individu. 

Digunakannya model Flipped Classroom dengan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) ini peneliti berharap dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada peserta didik, peserta didik 

akan menjadi lebih aktif dan akan lebih memahami gaya belajar seperti apa 

yang dimiliki peserta didik supaya dapat memudahkan dalam proses 

pembelajaran. Sehingga akan lebih mudah dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada bagan kerangka berpikir sebagai berikut : 

Bagan 1.1 

Kerangka Berpikir 

 

 
Gaya belajar 

peserta didik 
Auditori 

Visual 
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Dari bagan di atas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini akan 

membandingkan anatara dua kelas dengan perlakuan berbeda. Pada kegiatan 

pembelajaran dalam kelas eksperimen menggunakan model Flipped 

Classroom dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) serta 

kelas kontrol dalam kegiatannya menggunakan model pembelajaran 

ekspositori, dalam hal ini akan dilakukan uji pretest dan uji posttest setelah 

selesai dilakukan pretest dan posttest akan dilakukan analisis data. 

H. Penelitian Relevan 

Kelas Model Flipped Classroom 

Dengan Pendekatan Realistic 

Mathematis Education (RME) 

Kelas Model Ekspositori 

Kinestetik 

Materi Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 

Kemampuan pemecahan masalah matematis 

Terdapat Pengaruh Flipped Classroom Dengan Pendekatan 

Realistic Mathematic Education (RME) Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis peserta didik 
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Terdapat beberapa penelitian yang sudah dilakukan untuk mendukung 

model pembelajaran Flipped Classroom dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis, diantaranya: 

1. Penelitian dilakukan M. Eko Arif Saputra dan Mujib, hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa kemempuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik dengan model Flipped Classroom lebih baik dibandingkan dengan 

metode pembelajaran ceramah.54 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fradila Yulietri, Mulyoto dan Leo Agung, 

hasil penelitian yaitu bahwa peserta didik dengan menggunakan model 

Flipped Classroom dengan nilai rata- rata 71,56  prestasi belajarnya lebih 

baik dibandingkan dengan menerapkan model pembelajaran Discovery 

Learning dengan nilai rata- rata 58,67.55 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Irna Septiani Maolidah, Toto Ruhimat 

dan Laksmi Dewi, hasil penelitian ini menyatakan bahwa penerapan 

model Flipped Classroom efektif digunakan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini ditunjukkan dengan peningkatan 

hasil tes kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah digunakannya model Flipped Classroom.56 

I. Hipotesis 

1. Hipotesis Penelitian 
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 M. Eko Arif Saputra dan Mujib, Efektivitas Model Flipped Classroom Menggunakan Vidio 

Pembelajaran Matematika Terhadap Pemahaman Konsep………, h. 178. 
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 Yulierti, Mulyoto, dan Leo Agung S, Model Flipped Classroom Dan Discovery Learning 

Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar……, h. 15. 
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a. Terdapat pengaruh Flipped Classroom dengan pendekatan Realistic 

Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

b. Terdapat pengaruh gaya belajar peserta didik untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

c. Terdapat interaksi Flipped Classroom dengan pendekatan Realistic 

Mathematic education (RME) dan gaya belajar peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Hipotesis Statistik 

a.            (tidak dapat pengaruh Flipped Classroom dengan 

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis) 

           (ada pengaruh Flipped Classroom dengan 

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) untuk 

meningkatkan kemapuan pemecahan masalah matematis) 

Keterangan:  

    Flipped Classroom melaui pendekatan Realistic Mathematic 

Education (RME) untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan matematis. 

    Model pembelajaran ekspositori. 

b.      : paling sedikit ada          

(tidak ada pengaruh antara peserta didik yang mempuyai 

gaya belajar visual, auditori dan kinestetik untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis) 

   :            
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(ada pengaruh antara peserta didik yang mempunyai gaya 

belajar visual, gaya belajar auditori dan gaya belajar 

kinestetik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis) 

Keterangan: 

    Gaya belajar visual 

    Gaya belajar auditori 

    Gaya Belajar Kinestetik 

c.      : (  )    untuk I = 1, 2 untuk j = 1, 2, 3 

(tidak terdapat interaksi anatara Flipped Classroom 

dengan pendekatan Realistic mathematic Education (RME) 

dan gaya belajar untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis) 

     : paling sedikit ada satu pasang (  )    

(ada interaksi antara Flipped Classroom dengan 

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) dan 

gaya belajar untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis) 
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